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KATA PENGANTAR REKTOR

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah menganugerahkan Islam sebagai agama
ilmu, akal, dan peradaban. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad Saw., teladan agung dalam integrasi wahyu, akal, dan
realitas sosial umat manusia.

Dengan penuh rasa syukur dan kebanggaan, saya menyambut terbitnya buku
“Metodologi Studi Islam dalam Perspektif Normatif, Historis, dan Sosial” sebagai
sebuah karya akademik yang bernilai strategis dan visioner. Buku ini lahir dari
kesadaran intelektual bahwa studi Islam di era kontemporer menuntut pendekatan
yang komprehensif, kritis, dan bertanggung jawab tidak cukup hanya bertumpu
pada satu sudut pandang, tetapi harus memadukan dimensi normatif teks,
dinamika sejarah, dan realitas sosial umat.

Di tengah tantangan globalisasi, digitalisasi, serta kompleksitas persoalan
kemanusiaan modern, Islam dituntut untuk dipahami secara utuh dan kontekstual.
Buku ini memberikan kontribusi penting dalam menjawab tantangan tersebut
dengan menawarkan kerangka metodologis yang integratif, yang mampu
menjembatani kesakralan ajaran Islam dengan kebutuhan analisis ilmiah dan
tuntutan zaman. Pendekatan normatif, historis, dan sosial yang dihadirkan bukan
untuk mempertentangkan iman dan ilmu, melainkan untuk memperkuat keduanya
dalam bangunan keilmuan Islam yang kokoh dan relevan.

Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya memandang
buku ini sejalan dengan visi institusi kami dalam mengembangkan keilmuan Islam
yang moderat, inklusif, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. Karya ini
diharapkan menjadi rujukan penting bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti, sekaligus
memperkaya khazanah metodologi studi Islam di perguruan tinggi Islam Indonesia.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada
penulis atas dedikasi, ketekunan, dan keberanian intelektual dalam menghadirkan
karya ini. Semoga buku “Metodologi Studi Islam dalam Perspektif Normatif,
Historis, dan Sosial” memberi manfaat yang luas, mendorong lahirnya pemikiran
Islam yang berkeadaban, serta menjadi amal ilmiah yang pahalanya terus mengalir.

Wallahu al-Muwaffiq ila Aqwam al-Tarig.

Makassar, Februari 2026
Rektor UIN Alauddin Makassar
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Prof. H.(Hamdan Juhannis, MA., Ph.D



KATA PENGANTAR DEKAN

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah menurunkan Islam sebagai ajaran
yang sarat dengan nilai, makna, dan metodologi kehidupan. Shalawat dan
salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., figur sentral
yang meneladankan integrasi wahyu, akal, dan realitas sosial secara harmonis.

Dengan rasa syukur dan apresiasi yang mendalam, saya menyambut
kehadiran buku “Metodologi Studi Islam dalam Perspektif Normatif, Historis,
dan Sosial” sebagai karya akademik yang penting, reflektif, dan relevan dengan
kebutuhan keilmuan Islam masa kini. Buku ini menunjukkan kesungguhan
intelektual dalam merumuskan cara pandang dan pendekatan metodologis
yang utuh dalam memahami Islam, tidak semata sebagai doktrin normatif,
tetapi juga sebagai realitas historis dan fenomena sosial yang hidup dalam
masyarakat.

Di tengah dinamika perubahan zaman, tantangan globalisasi, serta
kompleksitas persoalan umat, studi Islam dituntut untuk melampaui
pendekatan tunggal yang kaku. Buku ini secara cermat menawarkan sintesis
metodologis yang mempertemukan teks dan konteks, wahyu dan sejarah, nilai
ideal dan praktik sosial. Pendekatan semacam ini sangat penting untuk
melahirkan pemahaman Islam yang moderat, kritis, dan kontributif bagi
peradaban.

Sebagai Dekan FTIK Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, saya
memandang buku ini sejalan dengan komitmen pengembangan keilmuan Islam
yang integratif dan transformatif. Karya ini diharapkan dapat menjadi rujukan
utama bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam mengkaji Islam secara
akademik, sekaligus mendorong lahirnya tradisi keilmuan yang terbuka, dialogis,
dan berorientasi pada kemaslahatan umat.

Akhirnya, saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
penulis atas dedikasi, ketekunan, dan kontribusi ilmiah yang berharga ini.
Semoga buku “Metodologi Studi Islam dalam Perspektif Normatif, Historis, dan
Sosial” memberikan manfaat yang luas, memperkaya khazanah keilmuan Islam,
dan menjadi amal ilmiah yang terus mengalir pahalanya. Wallahu a‘lam bi al-
sawab.

Makassar, Februari 2026
Dekan FTIK UIN Alauddin Makassar

s il

Prof. Dr. H. Achruh, M.Pd.I



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku “Metodologi Studi Islam dalam Perspektif Normatif, Historis, dan
Sosial” ini dapat disusun dan dihadirkan bagi khazanah keilmuan Islam
kontemporer. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad Saw. sebagai sumber inspirasi peradaban ilmu dan
kemanusiaan.

Buku ini disusun untuk menjawab kebutuhan akan pendekatan studi
Islam yang komprehensif dan relevan dengan dinamika zaman. Islam tidak
hanya dipahami sebagai ajaran normatif yang bersumber dari wahyu, tetapi
juga sebagai realitas historis dan sosial yang berkembang dalam konteks
ruang, waktu, dan budaya. Oleh karena itu, integrasi perspektif normatif,
historis, dan sosial menjadi landasan utama dalam pembahasan buku ini.

Melalui pendekatan metodologis yang interdisipliner dan responsif
terhadap tantangan era digital, buku ini diharapkan dapat menjadi rujukan
akademik bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam memahami Islam
secara kritis, moderat, dan kontekstual, tanpa kehilangan akar normatifnya.

Akhir kata, penulis berharap buku ini memberikan kontribusi  positif
bagi pengembangan studi Islam yang inklusif, ilmiah, dan berorientasi pada
kemaslahatan umat serta kemanusiaan universal.

Makassar, Februari 2026

Penulis
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STUDI ISLAM DI ERA DIGITAL:
PARADIGMA DAN TANTANGAN BARU

A. STUDI ISLAM SEBAGAI DISIPLIN ILMU KONTEMPORER
1. Konteks Perkembangan Studi Islam

Studi Islam sebagai disiplin akademik bukanlah sekadar pembelajaran
tentang teks dan ritual keagamaan, tetapi telah berevolusi menjadi kajian
multidimensional yang mencakup berbagai pendekatan normatif, historis,
dan sosial. Secara tradisional, studi Islam sering dipahami sebagai kajian
teks-teks klasik seperti Al-Qur'an, Hadis, Figh, dan Teologi yang bersifat
internal umat.

Namun, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern,
konsep Islamic Studies mengalami perluasan cakupan yang mencakup
*analisis historis, sosiologis, antropologis, filosofis, serta interaksi agama
dengan fenomena global seperti teknologi dan perubahan sosial.

2. Studi Islam di Era Digital: Tantangan dan Transformasi

Transformasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama
perkembangan studi Islam kontemporer. Akses yang semakin mudah
terhadap informasi, media sosial, dan platform pembelajaran digital telah
mengubah cara umat Islam memperoleh dan menyebarkan pengetahuan
keagamaan. Studi Islam kini tidak lagi terbatas pada kajian tatap muka atau
ruang tradisional, tetapi merambah ke ranah digital yang memungkinkan
dialog, debat, dan produksi pengetahuan agama secara lebih luas.
Fenomena ini menciptakan desentralisasi otoritas keilmuan, di mana bukan
hanya ulama klasik yang berbicara tapi juga aktor kontemporer dari
berbagai latar belakang akademik dan non-akademik.

Dalam konteks ini, studi Islam diposisikan  sebagai disiplin ilmu
kontemporer yang harus mampu menjawab tantangan informasi digital,
sekaligus memanfaatkan peluang yang ditawarkan teknologi untuk



PERSPEKTIF NORMATIF:
TEKS, OTORITAS, DAN INTERPRETASI

A. AL-QUR’AN DAN HADIS SEBAGAI SUMBER NORMATIF
1. Konsep Sumber Normatif dalam Studi Islam

Dalam studi Islam, istilah sumber normatif merujuk pada dokumen atau
teks yang menjadi otoritas tertinggi dalam menetapkan ajaran, nilai, hukum,
serta pedoman moral dan etika bagi umat Muslim. Dua sumber utama
normatif tersebut adalah Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad %,
Keduanya menjadi pijakan utama dalam pemaknaan ajaran Islam secara
tekstual maupun praktik, serta fundament bagi ilmu teologi (agidah),
hukum (figh), akhlak, dan nilai sosial.

Pendekatan normatif dalam studi Islam memusatkan perhatian pada
teks-teks suci dan otoritatif, dengan tujuan memahami apa yang
seharusnya dijadikan pedoman (norma) bagi keyakinan dan perilaku Muslim.
Otoritas teks ini bersifat hierarkis, dengan Al-Qur'an berada pada posisi
tertinggi, kemudian disusul oleh Hadis sebagai teks yang menjelaskan,
memperluas, dan menerapkan prinsip-prinsip Qur’ani (Mappasessu,2025).

2. Al-Qur’an sebagai Sumber Normatif Utama
a. Definisi dan Kedudukan
Al-Qur'an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad # sebagai petunjuk hidup yang sempurna untuk manusia. la
mencakup ketentuan hukum, prinsip moral, pedoman etika sosial, serta
narasi dan petunjuk spiritual yang bersifat universal dan abadi. Sebagai
sumber normatif utama, Al-Qur’an:
1) Berperan sebagai fondasi ontologis dan epistemologis ajaran Islam.
2) Menjadi dasar hukum dan etika dalam berbagai aspek kehidupan.
3) Menjadi rujukan pertama ketika terjadi konflik interpretatif dalam
hukum Islam.



BAB IlI

PERSPEKTIF HISTORIS:
ISLAM DALAM RUANG DAN WAKTU

A. SEJARAH ISLAM SEBAGAI OBJEK KAJIAN ILMIAH
1. Sejarah Islam dalam Kerangka llmu Pengetahuan

Dalam metodologi studi Islam kontemporer, sejarah Islam tidak lagi
dipahami semata sebagai narasi kronologis peristiwa masa lalu, melainkan
sebagai objek kajian ilmiah yang dianalisis secara kritis, sistematis, dan
kontekstual. Perspektif historis berfungsi untuk menempatkan Islam
sebagai fenomena keagamaan yang hadir, berkembang, dan berinteraksi
secara dinamis dengan ruang dan waktu.

Pendekatan ini menjadi penting karena ajaran Islam, meskipun
bersumber dari wahyu yang bersifat transenden, dihidupi dan dipraktikkan
oleh manusia dalam konteks sosial-historis tertentu. Oleh sebab itu,
memahami sejarah Islam secara ilmiah merupakan prasyarat metodologis
untuk membedakan antara nilai normatif yang bersifat universal dan
ekspresi historis yang bersifat temporal (Alatas & Sinha. 2021).

2. Transformasi Sejarah Islam dari Narasi Tradisional ke Kajian limiah
Dalam tradisi klasik Islam, sejarah sering disajikan dalam bentuk sirah,

maghazi, dan tarikh yang menekankan keteladanan moral, legitimasi

teologis, dan kesinambungan umat. Pendekatan ini bersifat normatif-

edukatif dan sangat penting dalam pembentukan identitas keislaman.
Namun, dalam perkembangan studi Islam modern dan kontemporer,

sejarah Islam mengalami transformasi epistemologis, dari sekadar kisah

religius menjadi disiplin akademik yang:

a. Menggunakan metode kritik sumber

b. Mengkaji konteks sosial, politik, dan ekonomi

c. Membuka ruang bagi analisis komparatif dan interdisipliner



PERSPEKTIF SOSIAL:
ISLAM DAN REALITAS MASYARAKAT

A. ISLAM SEBAGAI FENOMENA SOSIAL DAN BUDAYA
1. Islam sebagai Gejala Sosial dan Budaya

Dalam kajian ilmu sosial kontemporer, Islam tidak hanya dipahami
sebagai sistem kepercayaan atau doktrin normatif semata, tetapi juga
sebagai fenomena sosial dan budaya yang hidup dan berpengaruh dalam
berbagai dimensi kehidupan masyarakat.

Sebagai fenomena sosial, Islam mengatur perilaku dan relasi
antarmanusia dalam konteks kehidupan bersama; sebagai fenomena
budaya, Islam memengaruhi nilai, simbol, praktik, tradisi, dan struktur
masyarakat yang berbeda-beda di berbagai komunitas umat Muslim di
seluruh dunia.

Pendekatan ini sejalan dengan pemahaman studi agama vyang
memandang agama bukan hanya sebagai sistem kepercayaan, tetapi
sebagai fenomena kompleks yang mengakar kuat dalam struktur sosial dan
kebudayaan masyarakat.

2. Islam sebagai Fenomena Sosial
Islam sebagai fenomena sosial berarti agama ini menjadi bagian tak

terpisahkan dari kehidupan umatnya dalam konteks hubungan sosial,

institusi kemasyarakatan, serta struktur norma dan nilai yang memengaruhi
perilaku individu maupun kelompok. Sebagai fenomena sosial:

a. Islam berfungsi sebagai sistem nilai yang mengatur kehidupan bersama,
mencakup etika sosial, hukum, dan etika publik yang memberikan
panduan bagi umat dalam berinteraksi dengan sesama anggota
masyarakat dan lingkungan sekitar. Nilai-nilai seperti keadilan,
solidaritas, dan kemaslahatan masyarakat muncul dari ajaran Islam
yang terinternalisasi dalam kehidupan sosial.



METODOLOGI INTERDISIPLINER
DALAM STUDI ISLAM

Studi Islam kontemporer tidak lagi cukup hanya mengandalkan metode
dan pendekatan normatif klasik yang berfokus pada tekstualitas wahyu (al-
Qur’an dan hadis). Tantangan realitas sosial, perubahan budaya, globalisasi,
dan dinamika kehidupan umat Muslim membutuhkan pendekatan yang
lebih luas, kontekstual, dan empiris. Oleh karena itu, integrasi antara ilmu
keislaman dan ilmu sosial menjadi bagian penting dari metodologi
interdisipliner yang mampu menjembatani antara kajian normatif dan
analisis sosial empiris.

Integrasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman fenomena
keagamaan, tetapi juga mampu menghasilkan penelitian yang lebih relevan
terhadap kompleksitas masyarakat Muslim saat ini.

A. INTEGRASI ILMU KEISLAMAN DAN ILMU SOSIAL
1. Hakikat Integrasi llmu Keislaman dan limu Sosial

Integrasi ilmu keislaman dan ilmu sosial berarti menjadikan kajian studi
Islam tidak beroperasi secara terpisah dari realitas sosial, tetapi secara
sadar membawa nilai-nilai Islam ke dalam fenomena masyarakat yang nyata
melalui teori, metode, dan data empiris ilmu sosial. Studi yang terintegrasi
ini melihat agama Islam bukan hanya sebagai doktrin moral dan teologis,
tetapi juga sebagai faktor sosial yang memengaruhi perilaku, struktur,
institusi, dan budaya masyarakat.

Dalam praktiknya, integrasi ini berusaha menciptakan jembatan
epistemologis antara wahyu sebagai sumber nilai dan ilmu sosial sebagai
alat analisis realitas sosial. Dengan kata lain, ajaran Islam tidak hanya
dipahami secara internal, tetapi juga dianalisis dalam konteks sosial melalui
pendekatan sosiologi, antropologi, psikologi, ekonomi, dan ilmu politik
Islam.



BAB VI

STUDI ISLAM, DIGITAL HUMANITIES,
DAN MEDIA BARU

A. DIGITAL HUMANITIES DALAM STUDI ISLAM
1. Konsep dan Relevansi Digital Humanities

Digital Humanities (Humaniora Digital) adalah bidang interdisipliner
yang menggabungkan metodologi tradisional humaniora dengan alat-alat
dan teknik digital modern untuk menghasilkan pengetahuan baru yang
lebih kaya dan multifaset.

Dalam konteks Studi Islam, Digital Humanities membuka peluang besar
bagi peneliti untuk mengelola, menganalisis, dan memvisualisasikan data
keagamaan dan sejarah secara digital, termasuk teks-teks klasik, manuskrip,
wacana kontemporer, serta dinamika sosial umat Muslim di ruang digital.
Hal ini menjadikan studi Islam tidak hanya bergantung pada pendekatan
tekstual klasik, tetapi juga mampu mengintegrasikan data besar (big data),
analisis jaringan sosial, dan pemetaan digital sebagai bagian dari
metodologi penelitian yang komprehensif.

2. Ruang Lingkup Digital Humanities dalam Studi Islam
Pengintegrasian Digital Humanities dalam Studi Islam mencakup

beberapa aspek penting:

a. Digitalisasi dan Pengelolaan Manuskrip
Digital Humanities memungkinkan digitalisasi manuskrip klasik Islam,
yang kemudian dapat diarsipkan, dicari, dan dianalisis secara digital. Ini
memperluas akses dan pemanfaatan sumber primer yang sebelumnya
tersembunyi di perpustakaan fisik, serta mendukung konservasi warisan
keilmuan Islam secara global.

b. Analisis Teks Kuantitatif dan Big Data
Digital Humanities memperkenalkan teknik seperti text mining, data
analytics, dan computational linguistics untuk menyelidiki pola, tren,



BAB VI

MASA DEPAN STUDI ISLAM:
MODERASI, INKLUSIVITAS, DAN GLOBALISASI

A. STUDI ISLAM DAN MODERASI BERAGAMA
1. Konteks dan Urgensi Moderasi Beragama

Moderasi beragama (religious moderation atau wasathiyyah dalam
tradisi Islam) merupakan konsep strategis dalam menghadapi tantangan
kehidupan kontemporer yang ditandai oleh pluralisme, globalisasi, revolusi
informasi digital, dan dinamika sosial yang kompleks.

Moderasi beragama menekankan sikap keseimbangan, toleransi,
keterbukaan, dan penolakan terhadap ekstremisme baik dalam bentuk
gagasan maupun tindakan sehingga nilai-nilai keislaman dapat dipraktikkan
secara etis, damai, dan produktif dalam masyarakat majemuk tanpa
kehilangan identitas keagamaan. Konsep ini relevan tidak hanya secara
sosial, tetapi juga secara epistemik dalam studi Islam sebagai disiplin ilmu
yang menjembatani tradisi normatif dengan kontekstualisasi sosial.

2. Konsep Wasathiyyah dalam Islam

Dalam kerangka Islam, wasathiyyah berarti posisi tengah atau seimbang.
Ini menjadi parameter penting untuk menghindari dua ekstrem: fanatisme
sempit yang mengarah pada eksklusivisme dan kekerasan, serta
sekularisme yang mengabaikan nilai wahyu secara total. Moderasi bukan
sekadar konsep teoretis, melainkan nilai normatif yang berasal dari sumber
utama Islam.

Perspektif Al-Qur'an menegaskan sikap moderat sebagai bagian dari
etika religius yang menghindari berlebihan (ghuluw) dan mengedepankan
keseimbangan antara spiritualitas dan pragmatisme sosial.

a. Moderasi beragama umumnya dipahami melalui tiga pilar utama:
b. Tasamuh (toleransi)menghormati perbedaan dan meminimalkan
konflik.
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Haji Indonesia (TPIH)-(2004). Saudi Arabia/Melaksanakan Umrah sebagai
pembimbing Tim Gubernur Syahrul Yasin Limpo (2011). Iran, Study tentang
Pengamalan lbadah Syiah (2012). Jerman (Leipzig), Penguatan Bahasa Arab
(2014). India, Short Course (2019), Iran, Short Course pengamalan Syiah
(2019), Singapore-Thailand-Malaysia, Study Comparative (2025).

Dea Larissa, S.H.,M.H., lahir di Makassar pada tanggal
18 Mei 1990, adalah Dosen tetap pada Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.

Pendidikan Sekolah Dasar Negeri Inpres Perumnas |
k)’ Makassar tahun 2002, SMP 2 Parepare tahun 2005,
SMA 1 Parepare tahun 2008, dan menyelesaikan
Pendidikan formal Sarjana di Fakultas Hukum
Universitas Muslim Indonesia 2013, serta menyelesaikan studi Magister
Hukum di Program Pascasarjana Universitas Muslim Indonesia dengan
Konsentrasi Hukum Pidana.

Ketika lulus CPNS, Kariernya di dunia Pendidikan dimulai mengajar
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar tahun 2019 dengan mata kuliah ajar yang berfokus pada Hukum
Pidana. Sebagai Dosen dan Aparatur Sipil Negara yang telah mengabdi
selama lebih dari enam tahun dalam bidang pendidikan tinggi, khususnya
pada rumpun keilmuan hukum. Latar belakang pendidikan Magister lImu
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kompetensi sebagai pendidik, peneliti, dan kontributor aktif dalam berbagai
kegiatan ilmiah. Sejak tahun 2019, terlibat secara intensif dalam dunia
pengajaran dengan pengalaman mengajar di berbagai program studi.
Pengalaman ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang
dinamika pembelajaran lintas disiplin serta memperkuat kemampuan

Profil Penulis | 153



pedagogik dalam menyampaikan materi hukum secara komprehensif,
komunikatif, dan relevan bagi mahasiswa.

Selama menjalankan tugas sebagai dosen ASN, berbagai pelatihan
profesional yang memperkaya kompetensi akademik dan instruksional.
Seluruh pelatihan tersebut memperkuat penguasaan terhadap dinamika
perkembangan hukum, metodologi pengajaran, pengembangan perangkat
pembelajaran, serta peningkatan kapasitas sebagai pendidik profesional.
Dalam bidang penelitian, beberapa karya ilmiah yang dipublikasikan dalam
berbagai media, termasuk jurnal nasional, jurnal internasional, opini media
cetak, dan buku referensi. Beberapa karya yang menjadi kontribusi
akademik  penting  antara lain: Eksistensi  Tradisi ~ Sayyang
Pattu’du (2020),  Pertanggungjawaban  Hilangnya/Rusaknya  Bagasi
Pesawat (2020), Politik Transaksional dalam Pemilukada
Makassar (2021), Perlindungan Hukum Korban Penipuan Online (2020),
serta Regulation of the Role of Mediators in Employment Disputes (2024).
Karya-karya ini menunjukkan fokus riset pada isu-isu krusial dalam hukum
pidana, hukum Islam, dan dinamika sosial-hukum kontemporer. Selain itu,
sejumlah publikasi ilmiah dan penelitian terapan, antara lain: Sinergitas
DJBC dan Kepolisian dalam Memberantas Penyelundupan Rokok llegal
Perspektif Hukum Islam (Penelitian kolaborasi dengan instansi), Uji
Kepraktisan dan Keefektifan Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah
Pendidikan Agama Islam Berbasis Kisah pada Universitas Sulawesi
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Selain itu, juga aktif dalam organisasi profesi salah satunya
adalah Persatuan Guru Nahdlatul Ulama Provinsi Sulawesi Selatan, yang
menjadi wadah untuk memperluas jejaring akademik sekaligus
berkontribusi pada pengembangan pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman
dan kebangsaan. Dengan pengalaman pengajaran, rekam jejak penelitian,
serta keterlibatan dalam berbagai pelatihan dan organisasi, sehingga
berkomitmen untuk terus memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu hukum, peningkatan kualitas pendidikan tinggi, dan
penguatan literasi hukum di masyarakat.
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Buku Metodologi Studi Islam dalam Perspektif Normatif, Historis,
dan Sosial disusun sebagai upaya memperkuat fondasi metodologis
studilslam di Gengah perubahan sosial, globalisasi, dan perkembangan
Geknologi digital. Islam dalam buku ini dipahami tidak hanya sebagai
ajaran wahyu yang normatif, Getapi juga sebagai realitas historis dan
sosial yang terus mengalami dinamika interpretasi dan praksis.

Pembahasan dimulai dengan landasan normabif Islam, mencakup
Al-Qur’an, hadis, otoritas ulama, dan etika penafsiran. Selanjutnya,
buku ini mengulas Islam dalam perspek®tif historis dengan
menempatkan sejarah Islam sebagai ohjek kajian ilmiah yang kritis dan
kontGekstual. Perspektif sosial kemudian memperkaya analisis melalui
pendekatan sosiologi, antropologi, dan kajian budaya Gerhadap
praktik keberagamaan masyarakab.

Keunggulan buku ini Gerlebak pada integrasi metodologi
inGerdisipliner, Germasuk pemanfaatan digital humanities, big data,
dan media baru dalam studi Islam. Isu-isu kontemporer seperti
moderasi beragama, pluralisme, radikalisme digital, otoritas
keagamaan di media sosial, serta peran generasi digital mendapat
perhatian khusus. Buku ini dityjukan bagi mahasiswa, dosen, dan
peneliti sebagai rujukan akademik yang kritis, inklusif, dan relevan
dengan Gantangan global masa kini.
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